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Pacaran Beda Agama, Apakah Mungkin?

Beatrice Oktaviana Situmorang, Inggrid Brigita Vinsensa Hutapea
Mahasiswa S1 lImu Komunikasi STARKI

Sudah sering terjadi di kalangan remaja sampai dewasa mengenai persatuan dua insan
dengan perbedaan iman. Apakah sesulit itu untuk mencari yang seagama? Apakah sesulit itu
untuk menolak pesona dari yang beda agama? Seringkali kita yang terburu-buru untuk
mendapatkan seorang pasangan tanpa melihat atau memikirkan jangka kedepannya, padahal

pada nyatanya Tuhan pasti mempunyai rencana yang indah untuk keduanya. Namun memang

jodoh itu juga hasil dari tangan kita sendiri bukan? Apabila kita tidak berusaha, kita tidak akan
bisa mendapat jodoh entah dengan memiliki perbedaan seperti perbedaan iman, SARA, maupun {14
tingkatan ekonomi.

Dalam mengatasi hubungan pacaran beda agama, komunikasi terbuka, penghormatan
perbedaan, pencarian kesamaan, menetapkan batasan, mencari dukungan dari keluargalc rP.

komunitas, serta konseling dapat menjadi langkah-langkah yang efektif (Simanjuntak, 2_024). . '

Pada realitanya, untuk mencari dukungan dari keluarga mengenai pacaran beda agia’ 18-S ‘-"2\'.

.

asti sulit dan tentu dengan berbagai alasan, seperti salah satu contoh tidak rela apabila wg ja
am

g pindah agama demi mengikuti pasangannya. Sikap ini merupakan sikap yang blsa, d
ena seorang anak dibesarkan oleh kedua orang tuanya sedari kecil dengan agamany
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Saat ia sudah dewasa harus mengikuti pasangannya, tentu ini menjadikan para orang-tua't

erlima.

‘sangan yang mengalami masalah ini mungkin memiliki keinginan untuk

( indah agama akan menjadi konsekuensi terbesar yang diterima seseorang demi menja@

shubln :., ke jenjang yang lebih serius untuk menjaga harmonisasi dalam hubungan. Jik1

v.
. '.: _rencana untuk hubungan yang lebih serius di masa depan, ada risiko terbesar bahwa hubungan

- <
6 8 as?(gan' memutuskan untuk tetap berpegang pada keyakinan mereka tetapi tidak memiliki

y .-t"ebut akan berakhir atau berantakan (Aida Mawaddah, Nurchumairah Putri, Idham Irwansyah,

‘ rdaus, 2020). Namun, menyampingkan pengorbanan besar yang harus dilakukan, banyak
: : » hubungan mesra berbeda agama berjalan dengan tenang karena kedua pihak saling menghormati
' perbedaan yang tidak bisa diubah seperti membalikkan telapak tangan, dengan cara menjauhi
pihak menentang dan fokus pada hubungan pribadi mereka.

Landasan hubungan yang berbeda agama adalah penyesuaian diri. Dalam menjalani
hubungan berbeda agama ini setiap pasangan harus memiliki rasa pengorbananyang lebih
besar dibandingkan dengan pasangan yang memiliki hubungan yang seagama. Pasangan
harus mampu menemukan jalan tengah agar tetap berada pada keyakinan masing masing tanpa
merusak hubungan.

Biasanya hubungan perbedaan ini berawal dari coba-coba, entah itu bisa dimulai dari
pihak laki-laki atau perempuan yang memiliki rasa penasaran, atau bahkan keduanya. Selama
pendekatan yang intens ini berjalan, alhasil mereka memiliki rasa nyaman satu dengan yang

lainnya, dan kedua belah pihak pun meresmikan status hubungan mereka menjadi pacaran.

Salutnya, selama mereka melakukan pendekatan, mereka benar-benar saling memperhatikan

L2
kebiasaan masing-masing, terutama untuk jadwal ibadah, hal ini menjadikan mereka bisa salin

(5~
bersikap dewasa dalam mengatasi berbagai masalah termasuk perbedaan waktu ibadah ini. - 1 .

Banyak netizen yang berkomentar di berbagai platform media sosial, terutama Tik ok -
2 2
bahwa pesona beda agama memang menggiurkan. Terlebih perempuan muda saat ini rata=rata " Y
-t I "
L . o . Ne, St
sulit didekati, semakin tertantang untuk bisa digapai. Rasa semangat inilah yang --r:'- -

memang menyukai tipe red flag dalam menjalani hubungan. Mereka berprinsip bahwa_sjé;@ak

,@ereka menjadi mendekati lubang hitam besar, bahkan terjun di dalamnya, dan berakhir di dalam ’ }’
ngan yang sulit untuk keluar karena rasa sayang yang mendalam untuk pasai n' ng, -

miliki perbedaan itu. A =

N
(7 5 S

& L . .I".')
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danya keinginan untuk seagama di dalam keluarga menjadi harapan bagi kehrd

r an subjek di masa mendatang (Larasati & Desiningrum, 2016). Semakin lama d la

I hubungan, pasti akan ada keinginan untuk melanjutkan hubungan tersebut ke:

: o' |h serius. Pada tahap menegangkan inilah yang bisa menjadikan pasangan tersel@/

mengakt iri hubungan atau tetap berlanjut namun ada yang harus berkorban, atau sama-sam
%: pada keyakinan masing-masing. Seperti contoh bahwa tidak sedikit selebriti Indonesij
enjalin hubungan perbedaan keyakinan ke tahap yang serius atau pernikahan dan salah satu

-ada'yang harus berkorban untuk mengikuti pasangannya.

A0
RS Apabila pertanyaannya, apakah memungkinkan untuk pacaran beda agama? Tentu

¥ jawabannya memang mungkin, namun apakah sudah siap untuk berkorban lebih banyak untuk

ol

hubungan yang hampir mustahil ini? Apakah sudah siap apabila keluarga tidak merestui? Apakah
sudah siap apabila melihat pasangan kita lebih banyak bepergian dengan teman-teman yang
seagamanya terlebih dengan perempuan yang seagama dengannya? Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Selarani (2018) juga menunjukkan bahwa konflik yang dialami pasangan muda-
mudi yang berpacaran berbeda agama adalah konflik batin, serta konflik dengan anggota
keluarga.

Jika belum siap, segera menjauhkan diri dari lubang hitam yang menjebak ini. Perasaan
sayang yang tumbuh seiring berjalannya hubungan tidak semudah itu untuk dilupakan terlebih
jika keduanya sama-sama memberikan usaha yang seimbang atau setara untuk satu sama lain.
Kita tidak bisa dengan mudahnya melupakan kenangan indah yang diciptakan bersama dengan
pasangan, terlebih apabila kita sudah menilai bahwa pasangan kita merupakan pasangan yang
terbaik. Maka dari itu banyak sebutan-sebutan dalam Bahasa Inggris jika para pasangan
memutuskan hubungan, seperti relaps, life after breakup, atau bahkan gagal move on.

Jika sudah siap dengan segala konsekuensi dalam menjalani hubungan yang memikiki
perbedaan ini, harap dipikirkan juga segala risiko kedepannya, segala kemungki .‘.
kemungkinan yang bisa membuat luka batin atau bahkan sampai depresi karena tidak
menemukan jalan keluar atas masalah yang sedang dihadapi. Lebih baik untuk sayang@a'
diri sendiri terlebih dahulu daripada kita kewalahan untuk mengobati luka yang terti”d o\-“'

/Balam hati. L {.
_ Sayang dan fokus kepada diri sendiri bukanlah bentuk egoisme, melainkan ,'
@pakan bukti bahwa kita memprioritaskan keselamatan diri sendiri daripada ore

ggn terbuai akan kesenangan semata, justru kesenangan itu lah yang membuat ita’ bisa

I‘\(

Tarfomedia Tahun VI Nomor 1, Februari 2025




G Sat)
r,._..\ \’l" ‘

\ !erjeru nus ke dalam lubang yang menyesatkan. Tetap harus bisa memakai logika mesklpurZﬁ

.*:, bungan percintaan sekalipun. Carilah kebahagian dari diri sendiri tanpa bergan'

ke ‘* pasangan atau orang lain, karena pada dasarnya yang bisa kita percayai adalah dii
4 se kan orang lain.
w =
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